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ABSTRAK 

 

 
Pengaruh Penundaan Waktu Pemadatan Tanah Laterit Dicampur 

Semen Terhadap Perilaku Pemadatan Dan CBR 

 

 

Zain Fauzi  

2220828310008 

 

Prof. Dr. Ir. Rusdiansyah, S.T., M.T., IPU 

 

 
Di pulau Kalimantan tanah laterit cukup banyak dijumpai di berbagai tempat dan 

ketersediannya pun cukup melimpah. Tanah laterit pada umumnya banyak digunakan 

untuk material timbunan badan jalan. Permasalahan kerusakan konstruksi jalan maupun 

kelongsoran yang diakibatkan penggunaan tanah laterit sebagai timbunan dasar (subgrade) 

di Kalimantan Tengah masih seringkali ditemukan. Untuk mengatasi hal tersebut perlu 

dilakukan penanganan yaitu dengan cara stabilisasi tanah laterit yang dicampur semen.  

Stabilisasi adalah usaha untuk merubah atau memperbaiki sifat-sifat teknis tanah agar 

memenuhi syarat teknis tertentu. Ada keperluan untuk meneliti ketika ada jeda waktu 

antara tahap pencampuran tanah-semen dengan waktu penghamparan dan pemadatan 

dilapangan yang disebabkan oleh seperti alat grader atau roller pemadat rusak, hujan deras 

atau cuaca buruk, cedera pada pekerja, atau bentuk gangguan lainnya. Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimental untuk mengetahui pengaruh penundaan waktu 

pemadatan terhadap perilaku CBR dan pemadatan tanah laterit Kalimantan Tegah yang di 

campur semen. Untuk mengetahui perilaku nilai CBR, tanah laterit dicampur dengan 

variasi kadar semen 2%, 4%, 6%, 8% dan 10% dari berat kering tanah. Sedangkan proses 

pemadatan di tunda masing-masing selama 1 jam, 2,5 jam dan 4 jam. 

Hasil pengujian kepadatan tanah laterit yang dicampur semen dengan variasi campuran 

semen 2%, 4%, 6%, 8% dan 10% meningkatkan nilai berat kering maksimum dari 1,39 

t/m3 menjadi 1,43 t/m3 pada kadar semen 10%. Begitu pula untuk pengujian CBR Soaked 

dengan adanya penambahan variasi kadar semen nilai CBR Soaked mengalami kenaikan. 

Akan tetapi sebaliknya mengalami penurunan dengan penundaan waktu pemadatan 

masing-masing 1 jam, 2,5 jam dan 4 jam. 

Kata kunci : tanah laterit, semen, stabilisasi, pemadatan, CBR, penundaan waktu. 
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ABSTRACT 

 

 

The Effect of Compaction Delay on the Compaction Behavior and CBR of 

Laterite Soil Mixed with Cement 

 

 

Zain Fauzi  

2220828310008 

 

Prof. Dr. Ir. Rusdiansyah, S.T., M.T., IPU 

 
On the island of Kalimantan, laterite soil is widely found in various places, and its 

availability is quite abundant. Laterite soil is commonly used as fill material for road 

embankments. Problems such as road construction damage or landslides caused by the use 

of laterite soil as a subgrade in Central Kalimantan are still frequently encountered. To 

address this issue, stabilization of laterite soil mixed with cement needs to be carried out. 

Stabilization is an effort to alter or improve the technical properties of the soil to meet 

specific technical requirements. There is a need to study situations where there is a time 

delay between the stage of mixing soil-cement and the spreading and compaction time in 

the field due to factors such as broken graders or compacting rollers, heavy rain or bad 

weather, worker injuries, or other forms of disruption. This study is experimental research 

aimed at understanding the effect of compaction delay on the CBR behavior and 

compaction of laterite soil from Central Kalimantan mixed with cement. To observe the 

CBR behavior, laterite soil was mixed with varying cement content of 2%, 4%, 6%, 8%, 

and 10% of the soil's dry weight. Meanwhile, the compaction process was delayed by 1 

hour, 2.5 hours, and 4 hours, respectively. 

The test results for the density of laterite soil mixed with cement, with variations of 2%, 

4%, 6%, 8%, and 10%, showed an increase in the maximum dry weight from 1.39 t/m³ to 

1.43 t/m³ at 10% cement content. Similarly, for the Soaked CBR test, the addition of 

varying cement content led to an increase in the Soaked CBR values. However, on the 

contrary, the values decreased with the delays in compaction of 1 hour, 2.5 hours, and 4 

hours, respectively. 

Keywords: laterite soil, cement, stabilization, compaction, CBR, compaction delay. 
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